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ABSTRAK

RIA ANANDA.2025 “Analisis Suhu dan Kelembaban Permukaan Tanah pada
Beberapa Tutupan Lahan di Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia, Banjarbaru”.
Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat.

Pembimbing : Rina Kanti, S.Hut, M.P. dan Dr. Badaruddin, S.Hut.,M.P.

Kata Kunci : Suhu Tanah; Kelembaban Tanah; Tutupan Lahan; Mikroklimat;
Hutan Tropis

Suhu dan kelembaban tanah merupakan indikator utama mikroklimat tanah yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi dan kestabilan ekosistem. Tutupan
lahan memiliki peran penting dalam mengatur kedua parameter tersebut melalui
struktur tajuk, ketebalan seresah, dan intensitas radiasi matahari yang diterima
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suhu dan kelembaban tanah pada
berbagai jenis tutupan lahan di Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI)
Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengukuran
langsung suhu dan kelembaban tanah pada kedalaman 10 cm dan 20 cm di bawah
empat jenis tutupan lahan utama, yaitu Jabon (Neolamarckia cadamba), Ulin
(Eusideroxylon zwageri), Sengon (Albizia chinensis), dan Meranti Putih (Shorea
spp.). Pengukuran dilakukan selama tujuh hari berturut-turut dengan tiga kali
pengamatan harian (pagi, siang, dan sore). Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji two-way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu
tanah pada kedalaman 10 cm lebih tinggi (29,08°C) dibandingkan kedalaman 20
cm (28,79°C), sedangkan kelembaban tanah pada kedalaman 10 cm lebih tinggi
(34,17%) dibandingkan kedalaman 20 cm (30,93%). Jenis tutupan lahan
berpengaruh signifikan terhadap suhu dan kelembaban tanah, di mana tutupan
dengan tajuk rapat seperti Ulin dan Meranti Putith mampu mempertahankan suhu
tanah lebih rendah dan kelembaban lebih tinggi, sedangkan Jabon dan Sengon
dengan tajuk lebih jarang menunjukkan suhu lebih tinggi dan kelembaban lebih
rendah. Interaksi antara jenis tutupan lahan dan kedalaman tanah tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan
pentingnya struktur vegetasi dalam menjaga kestabilan mikroklimat tanah dan
mendukung keberlanjutan fungsi ekosistem hutan.
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ABSTRACT

RIA ANANDA.2025 “Analysis of Soil Surface Temperature and Humidity in
Several Land Covers in the Indonesian Tropical Rainforest Park, Banjarbaru."
Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat
University”.

Supervisors: Rina Kanti, S.Hut., M.P. and Dr. Badaruddin, S.Hut., M.P.

Keywords: Soil Temperature; Soil Moisture; Land Cover; Microclimate; Tropical
Forest

Soil temperature and moisture are key indicators of soil microclimate that strongly
influence vegetation growth and ecological stability. Land cover plays an important
role in regulating these parameters through canopy structure, litter accumulation,
and radiation interception. This study aims to analyze soil temperature and moisture
at different soil depths under various land cover types in the Indonesian Tropical
Rainforest Park (TH2TI), Banjarbaru. The research employed a field-based
quantitative approach by measuring soil temperature and moisture at depths of 10
cm and 20 cm under four dominant land cover types, namely Jabon (Neolamarckia
cadamba), Ulin (Eusideroxylon zwageri), Sengon (Albizia chinensis), and Meranti
Putih (Shorea spp.). Measurements were conducted over seven consecutive days
with three daily observations (morning, noon, and afternoon). Data were analyzed
using descriptive statistics and two-way ANOVA. The results showed that soil
temperature at 10 cm depth was higher (29.08°C) than at 20 cm depth (28.79°C),
while soil moisture was higher at 10 cm (34.17%) than at 20 cm (30.93%). Land
cover significantly affected soil temperature and moisture, where plots with dense
canopy such as Ulin and Meranti Putih maintained lower soil temperatures and
higher moisture levels, whereas Jabon and Sengon with sparser canopy exhibited
higher temperatures and lower moisture. The interaction between land cover type
and soil depth was not statistically significant. These findings indicate that
vegetation structure plays a critical role in maintaining soil microclimate stability
and supporting sustainable forest ecosystem functions..
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RINGKASAN

RIA ANANDA, Analisis Suhu dan Kelembaban Permukaan Tanah pada
Beberapa Tutupan Lahan di Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI)
Banjarbaru. Skripsi. Program Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas
Lambung Mangkurat.

Pembimbing: RINA KANTI, S.HUT., M.P. dan DR. BADARUDDIN, S.HUT.,
M.P.

Penelitian ini dilakukan di Taman Hutan Hujan Tropis Indonesia (TH2TI)
yang terletak di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis karakteristik suhu dan kelembaban permukaan tanah pada
berbagai jenis tutupan lahan, yaitu hutan sekunder, semak belukar, dan lahan
terbuka, serta membandingkan perbedaan nilai pada dua kedalaman tanah, yaitu 10
cm dan 20 cm.

Metode penelitian menggunakan pengukuran langsung di lapangan dengan
alat soil analyzer untuk suhu dan takemura soil ph & moisture tester untuk
kelembaban. Pengukuran dilakukan selama 7 hari berturut-turut pada tiga waktu
pengamatan, yaitu pagi (09.00-10.00 WITA), siang (12.00-13.00 WITA), dan sore
(15.00-16.00 WITA). Setiap data diolah untuk mendapatkan nilai rata-rata harian
dan kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif serta diuji menggunakan
analisis ANOVA untuk mengetahui perbedaan signifikan antar lokasi dan
kedalaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu tanah pada kedalaman 10
cm rata-rata lebih tinggi dibandingkan kedalaman 20 cm. Hal ini karena lapisan atas
tanah lebih cepat menerima panas dari radiasi matahari. Sebaliknya, kelembaban
tanah pada kedalaman 20 cm lebih tinggi dibandingkan 10 cm karena air cenderung
tersimpan di lapisan bawah dan tidak mudah menguap.

Jenis tutupan lahan juga berpengaruh nyata terhadap kondisi suhu dan
kelembaban tanah. Pada lahan berhutan (Jabon dan Ulin), suhu tanah cenderung
lebih rendah dan kelembaban lebih tinggi dibandingkan lahan terbuka dan semak
belukar. Tutupan vegetasi yang rapat mampu menghalangi pancaran langsung sinar
matahari dan menahan penguapan air tanah, sedangkan area terbuka yang minim

vegetasi cepat menyerap panas sehingga suhu meningkat dan kelembaban menurun.



Secara umum, nilai rata-rata suhu tanah di kawasan penelitian masih berada pada
kategori hangat sementara kelembaban berada pada kategori lembab menurut
Klasifikasi indeks suhu dan kelembaban tanah. Perbedaan kondisi ini
memperlihatkan bahwa setiap jenis tutupan lahan memiliki kemampuan yang
berbeda dalam menjaga kestabilan mikroklimat tanah.

Dari hasil analisis juga diketahui bahwa faktor kedalaman tanah dan jenis
tutupan lahan memberikan pengaruh nyata terhadap fluktuasi suhu dan
kelembaban. Lapisan tanah yang lebih dangkal mengalami perubahan suhu lebih
cepat, sedangkan lapisan lebih dalam lebih stabil. Adanya tutupan vegetasi yang
rapat, seperti pada hutan sekunder, membantu menjaga kestabilan ini dibandingkan
lahan terbuka.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tutupan vegetasi memiliki
peran penting dalam menjaga kestabilan suhu dan kelembaban tanah. Tanah di
bawah tegakan pohon memiliki kondisi yang lebih sejuk dan lembab dibandingkan
tanah terbuka. Informasi ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengelolaan
lahan berkelanjutan dan konservasi kawasan hutan tropis, terutama dalam upaya
menjaga keseimbangan mikroklimat dan mendukung pertumbuhan vegetasi di
kawasan TH2TI Banjarbaru.

Kata Kunci : Suhu Tanah; Kelembaban Tanah, Tutupan Lahan; Mikroklimat,
Hutan Tropis
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